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 Abstrak: Perpustakaan merupakan fasilitas penting dalam 

mendukung proses belajar mengajar di sekolah, namun 

pengelolaan perpustakaan yang masih dilakukan secara 

manual seringkali menghambat efisiensi dan kualitas 

layanan. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

dan mengimplementasikan sistem informasi perpustakaan 

berbasis komputer di SMK Grafika Bina Media Medan 

guna meningkatkan efisiensi pengelolaan data 

perpustakaan, termasuk peminjaman, pengembalian, dan 

pembuatan laporan. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode pembangunan perangkat 

lunak Waterfall yang terdiri dari tahapan analisis 

kebutuhan, perancangan sistem, pengkodean, dan 

pengujian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem 

yang dikembangkan dapat mempercepat proses 

pengelolaan data, mengurangi kesalahan pencatatan, 

serta meningkatkan kepuasan pengguna dalam mengakses 

layanan perpustakaan. Implikasi dari penelitian ini adalah 

bahwa penerapan sistem informasi berbasis komputer 

dapat menjadi solusi efektif dalam mengatasi masalah 

pengelolaan perpustakaan yang masih dilakukan secara 

manual, serta membuka peluang untuk peningkatan 

kualitas layanan di sekolah menengah kejuruan lainnya. 

Kata Kunci:   Sistem Informasi, Perpustakaan, Pengelolaan Data, 

Pengembangan Perangkat Lunak, Waterfall. 

 

 

 

Pendahuluan  

Perpustakaan merupakan elemen penting dalam ekosistem pendidikan yang berfungsi sebagai 

pusat sumber daya informasi untuk mendukung proses belajar-mengajar (Eviendrita, 2024; 

NAda & Griadhi, 2024). Dalam dunia pendidikan modern, perpustakaan tidak hanya berperan 

sebagai tempat penyimpanan buku, tetapi juga sebagai media untuk meningkatkan wawasan, 

pengetahuan, dan keterampilan siswa (Damanik et al., 2023; Syukri & Wahyuni, 2024). 

Perannya yang strategis ini menjadikan perpustakaan sebagai salah satu indikator kualitas 

institusi pendidikan. Namun, dalam era digital yang semakin berkembang pesat, tantangan 

yang dihadapi oleh perpustakaan sekolah terus meningkat (Gusta et al., 2024; Manan, 2023). 

Salah satunya adalah kebutuhan untuk beradaptasi dengan teknologi guna meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas pengelolaan data serta pelayanan kepada siswa. Di Indonesia, sebagian 
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besar perpustakaan sekolah, khususnya di kawasan yang memiliki keterbatasan sumber daya, 

masih mengandalkan sistem pengelolaan manual. Hal ini seringkali menyebabkan berbagai 

kendala, seperti pencatatan data yang tidak efisien, sulitnya melakukan pencarian informasi, 

serta lambatnya proses pembuatan laporan. Kondisi ini tidak hanya menghambat optimalisasi 

fungsi perpustakaan, tetapi juga berdampak negatif pada kualitas layanan yang diterima oleh 

siswa. Sebagai contoh, di SMK Grafika Bina Media Medan, sistem pengelolaan perpustakaan 

yang manual telah menjadi salah satu kendala utama dalam mendukung kebutuhan belajar 

siswa. Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, transformasi digital dalam 

pengelolaan perpustakaan menjadi solusi yang sangat relevan untuk menjawab tantangan ini. 

Modernisasi sistem perpustakaan melalui penerapan sistem informasi terkomputerisasi tidak 

hanya diharapkan dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan data, tetapi juga memperbaiki 

kualitas pelayanan secara keseluruhan. Oleh karena itu, penguatan fungsi perpustakaan melalui 

integrasi teknologi menjadi langkah strategis yang perlu diimplementasikan guna mendukung 

tercapainya tujuan pendidikan yang lebih baik (Hidayah & Hasanah, 2024; Suhendri & 

Retnowati, 2024). 

Meskipun peran perpustakaan sebagai pusat sumber daya informasi sangat krusial 

dalam mendukung proses pembelajaran, kenyataannya banyak perpustakaan sekolah di 

Indonesia masih menghadapi berbagai kendala dalam pengelolaannya. Salah satu masalah 

utama yang dihadapi adalah masih digunakannya sistem pengelolaan manual dalam berbagai 

aktivitas perpustakaan, seperti pencatatan peminjaman dan pengembalian buku, pengelolaan 

data inventaris, hingga pembuatan laporan (Rahman et al., 2023; Sumandito et al., 2024). 

Sistem manual ini sering kali menimbulkan sejumlah permasalahan, termasuk kesalahan 

pencatatan, keterlambatan dalam penyediaan data yang dibutuhkan, serta proses yang tidak 

efisien dan memakan waktu. Di SMK Grafika Bina Media Medan, masalah ini menjadi salah 

satu tantangan utama dalam memberikan layanan perpustakaan yang optimal kepada siswa. 

Proses pencatatan yang masih dilakukan secara manual menyebabkan keterbatasan dalam 

penyajian informasi yang akurat dan tepat waktu. Selain itu, sulitnya melakukan pencarian data 

buku atau transaksi peminjaman sering kali menghambat pelayanan kepada siswa, yang pada 

akhirnya dapat mengurangi efektivitas perpustakaan sebagai sarana penunjang pembelajaran. 

Kondisi ini tidak hanya berdampak pada kepuasan siswa sebagai pengguna utama 

perpustakaan, tetapi juga pada efisiensi kerja tenaga pengelola perpustakaan. Oleh karena itu, 

diperlukan langkah strategis untuk mengatasi permasalahan ini melalui implementasi sistem 

informasi terkomputerisasi yang mampu menjawab kebutuhan pengelolaan perpustakaan 

secara lebih efektif dan efisien. Transformasi ini diharapkan tidak hanya meningkatkan kualitas 

layanan, tetapi juga mendukung optimalisasi peran perpustakaan dalam menunjang pencapaian 

tujuan pendidikan di sekolah. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah menyoroti pentingnya transformasi digital dalam 

pengelolaan perpustakaan untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas pelayanan. Misalnya, 

penelitian Gustiansyah (2024) menunjukkan bahwa implementasi sistem informasi 

perpustakaan berbasis komputer dapat secara signifikan mengurangi kesalahan pencatatan dan 

mempercepat proses pencarian data. Demikian pula, studi yang dilakukan oleh Al-hamaz (Al-

hamaz et al., 2024) menekankan bahwa modernisasi pengelolaan perpustakaan melalui 

integrasi teknologi informasi mampu meningkatkan kepuasan pengguna dan mempermudah 

akses terhadap informasi. Namun, sebagian besar penelitian ini berfokus pada institusi 

pendidikan tinggi atau perpustakaan umum, dengan sedikit perhatian pada kebutuhan dan 

konteks unik perpustakaan di sekolah menengah kejuruan (SMK). Penelitian ini secara spesifik 
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menangani permasalahan pengelolaan perpustakaan di SMK Grafika Bina Media Medan, yang 

saat ini masih menggunakan sistem manual. Pendekatan yang diusulkan adalah implementasi 

sistem informasi perpustakaan berbasis komputer yang dirancang sesuai dengan kebutuhan 

spesifik sekolah, termasuk fitur untuk pengelolaan peminjaman dan pengembalian buku, 

pencatatan inventaris, serta pembuatan laporan secara otomatis. Sistem ini diharapkan dapat 

meningkatkan efisiensi operasional perpustakaan, memperbaiki akurasi data, dan mendukung 

pelayanan yang lebih optimal kepada siswa. Sebagai saran pengembangan, penelitian ini 

merekomendasikan integrasi sistem informasi perpustakaan dengan aplikasi berbasis web atau 

perangkat mobile, sehingga siswa dapat mengakses informasi secara real-time, seperti 

ketersediaan buku atau riwayat peminjaman. Selain itu, penting untuk melibatkan pelatihan 

bagi staf perpustakaan dalam penggunaan sistem baru, guna memastikan keberlanjutan 

penerapannya. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan solusi praktis bagi 

permasalahan yang ada, tetapi juga menawarkan model pengelolaan perpustakaan berbasis 

teknologi yang dapat direplikasi di institusi pendidikan lainnya. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah mengembangkan dan mengimplementasikan 

sistem informasi perpustakaan berbasis komputer untuk meningkatkan fungsi dan efisiensi 

pengelolaan perpustakaan di SMK Grafika Bina Media Medan. Sistem ini dirancang untuk 

mengatasi berbagai keterbatasan yang muncul akibat penggunaan sistem manual, termasuk 

dalam hal pencatatan peminjaman dan pengembalian buku, pengelolaan inventaris, serta 

pembuatan laporan. Dengan sistem baru yang lebih terstruktur, diharapkan pengelolaan data 

perpustakaan dapat dilakukan secara lebih cepat, akurat, dan efisien. Selain itu, penelitian ini 

juga bertujuan untuk meningkatkan kualitas layanan perpustakaan kepada siswa sebagai 

pengguna utama. Penerapan sistem ini diharapkan mampu memberikan kemudahan akses 

informasi, mempercepat proses pelayanan, serta menciptakan pengalaman yang lebih baik bagi 

pengguna. Secara lebih luas, penelitian ini bertujuan untuk mendukung optimalisasi peran 

perpustakaan sebagai pusat sumber daya informasi dalam mendukung pencapaian tujuan 

pendidikan di sekolah. Melalui pendekatan ini, penelitian ini tidak hanya berfokus pada solusi 

teknis, tetapi juga berkontribusi pada pengembangan model pengelolaan perpustakaan berbasis 

teknologi yang dapat direplikasi di institusi pendidikan lain dengan kondisi serupa. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi 

pengelolaan perpustakaan sekolah secara khusus, serta dunia pendidikan pada umumnya. 

Meskipun telah banyak penelitian yang membahas implementasi sistem informasi 

dalam pengelolaan perpustakaan, sebagian besar studi tersebut lebih berfokus pada 

perpustakaan di institusi pendidikan tinggi atau perpustakaan umum. Misalnya, penelitian 

sebelumnya cenderung menggarisbawahi manfaat sistem berbasis digital dalam meningkatkan 

efisiensi dan aksesibilitas layanan di perpustakaan besar yang memiliki sumber daya manusia 

dan teknologi yang memadai. Namun, sangat sedikit perhatian yang diberikan pada 

implementasi sistem informasi perpustakaan di sekolah menengah, khususnya di sekolah 

menengah kejuruan (SMK) yang memiliki kebutuhan dan tantangan unik, seperti keterbatasan 

anggaran, sumber daya manusia, dan infrastruktur teknologi. Kondisi ini menciptakan celah 

dalam literatur yang ada, di mana belum banyak model atau studi kasus yang dapat menjadi 

acuan untuk menerapkan sistem informasi perpustakaan yang sederhana namun efektif di 

institusi pendidikan dengan keterbatasan tersebut. Selain itu, beberapa penelitian yang ada 

seringkali mengabaikan pentingnya pelatihan dan pendampingan kepada staf perpustakaan 

sebagai bagian dari implementasi sistem, yang seharusnya menjadi elemen kunci untuk 

memastikan keberlanjutan dan efektivitas penerapan teknologi. Penelitian ini bertujuan untuk 
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mengisi celah tersebut dengan mengembangkan sistem informasi perpustakaan yang dirancang 

khusus untuk memenuhi kebutuhan SMK Grafika Bina Media Medan. Selain menawarkan 

solusi teknis untuk pengelolaan data, penelitian ini juga memberikan pendekatan komprehensif 

dengan memperhatikan pelatihan bagi staf perpustakaan dan penyelarasan sistem dengan 

kebutuhan pengguna. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mengatasi keterbatasan 

yang ada, tetapi juga berkontribusi pada pengayaan literatur di bidang pengelolaan 

perpustakaan sekolah, sekaligus menjadi model yang dapat diterapkan secara lebih luas di 

institusi pendidikan serupa. 

 

Metode 

Metode Waterfall dipilih sebagai pendekatan dalam pembangunan sistem informasi 

perpustakaan karena memiliki struktur tahapan yang terorganisir secara berurutan. Tahapan-

tahapan tersebut meliputi (Badrul, 2021; Maulana & Ikasari, 2023; Nurseptaji et al., 2021): 

1. Analisis Kebutuhan 

Tahapan ini bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan sistem dengan menggali 

informasi terkait sistem perpustakaan yang saat ini digunakan di SMK Grafika Bina 

Media Medan. Aktivitas ini mencakup pengumpulan data mengenai proses pengelolaan 

perpustakaan, permasalahan yang dihadapi, serta kebutuhan pengguna. Hasil analisis 

ini akan menjadi dasar untuk merancang sistem informasi yang sesuai. 

2. Perancangan Sistem 

Perancangan sistem dilakukan untuk menghasilkan rancangan teknis yang dapat 

diimplementasikan dalam bentuk kode program. Proses perancangan mencakup empat 

aspek utama: 

o Perancangan Arsitektur: Membuat kerangka sistem yang akan dikembangkan. 

o Perancangan Data: Menentukan struktur tabel dan efisiensi ruang penyimpanan 

data, termasuk penyusunan basis data untuk mendukung kecepatan pengolahan 

informasi. 

o Perancangan Antarmuka: Merancang tampilan sistem yang mudah digunakan 

dan intuitif. 

o Perancangan Kelas: Mengorganisasi elemen sistem ke dalam modul atau kelas 

yang mendukung implementasi kode program secara efisien. 

3. Pengkodean Sistem 

Hasil perancangan diubah menjadi kode program menggunakan Microsoft Visual 

Studio sebagai platform pengembangan. Data perpustakaan akan disimpan dalam basis 

data dbpustaka yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan sistem. Tahap ini 

memastikan bahwa sistem terbangun sesuai spesifikasi yang telah dirancang 

sebelumnya. 

4. Pengujian Sistem 

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa sistem berfungsi sesuai dengan 

kebutuhan yang telah ditentukan. Pengujian melibatkan: 

o Pengujian Internal: Dilakukan dalam tim pengembang untuk memastikan semua 

komponen sistem bekerja dengan baik. 

o Pengujian Data: Menggunakan data valid dan tidak valid untuk mengevaluasi 

performa, fungsionalitas, dan ketahanan sistem. 

o Penanganan Error: Mengidentifikasi umpan balik dari sistem terhadap data 

yang tidak valid dan menyiapkan prosedur penanganan yang efektif. 
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Dengan menerapkan metode Waterfall yang sistematis ini, pengembangan sistem informasi 

perpustakaan diharapkan dapat berjalan dengan lancar, menghasilkan sistem yang efisien, 

handal, dan mampu memenuhi kebutuhan pengelolaan perpustakaan secara optimal. 

 

Hasil  

Form Menu Utama 

Form Menu Utama berfungsi untuk memanggil form lainnya. 

 
Gambar 1 Form Menu Utama 

 

Form Data Anggota 

Form data anggota berfungsi untuk menyimpan,mencari,mengubah dan menghapus data dari 

dalam tabel anggota. 

 
Gambar 2 Form Data Anggota 
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Form Data Buku  

Form data buku berfungsi untuk menyimpan,mencari,mengubah dan menghapus data dari 

dalam tabel buku. 

 
Gambar 3 Form Data Buku 

 

Form Data Peminjaman Data Buku 

Form Data Peminjaman Data Buku berfungsi untuk menyimpan data peminjaman buku 

siswa-siswi. 

 
Gambar 4. Form Data Peminjaman Data Buku 
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Laporan Data Anggota 

Laporan ini berfungsi untuk menampilkan laporan data kartu anggota perpustakaan siswa-

siswi. 

 
Gambar 5 Laporan Data Anggota 

 

Laporan Peminjaman  Data Buku 

Laporan ini berfungsi untuk menampilkan laporan data peminjaman buku berdasarkan nomor 

peminjaman buku. 

 
Gambar 6 Laporan Data Peminjaman Buku  
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Laporan Pengembalian  Data Buku 

Laporan ini berfungsi untuk menampilkan laporan data pengembalian buku berdasarkan 

nomor pengembalian buku. 

 
Gambar 7 Laporan Data Pengembalian Buku 

 

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi sistem informasi perpustakaan berbasis 

komputer di SMK Grafika Bina Media Medan dapat secara signifikan meningkatkan efisiensi 

dan akurasi dalam pengelolaan data perpustakaan, termasuk dalam proses peminjaman, 

pengembalian, serta pembuatan laporan. Temuan ini memberikan implikasi penting, yaitu 

bahwa transformasi digital dapat memperbaiki layanan perpustakaan, mengurangi kesalahan 

pencatatan, dan mempercepat pengambilan keputusan berdasarkan data yang lebih akurat dan 

real-time. Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal pengujian sistem 

hanya dilakukan pada satu institusi dengan kondisi sumber daya yang terbatas. Oleh karena itu, 

penelitian selanjutnya diharapkan dapat menguji implementasi sistem yang serupa di berbagai 

jenis sekolah dengan mempertimbangkan faktor-faktor eksternal seperti anggaran dan 

infrastruktur teknologi. Selain itu, pengembangan sistem yang lebih lanjut perlu 

memperhatikan aspek keberlanjutan melalui pelatihan berkelanjutan bagi staf perpustakaan 

serta pengembangan fitur yang lebih interaktif dan dapat diakses oleh pengguna melalui 

platform mobile atau berbasis web.. 
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